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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan interaksi sosial dan prestasi belajar siswa
pada materi stoikiometri kelas X MIPA 5 SMA Negeri 7 Surakarta menggunakan model
pembelajaran Learning Together (LT) dilengkapi dengan LKS terbimbing. Metode penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus di kelas X MIPA 5 SMA Negeri
7 Surakarta. Tahapan tiap siklus pada penelitian ini meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 5 SMA Negeri
7 Surakarta. Data dan sumber data yang digunakan diperoleh dari guru, siswa, dan dokumentasi.
Teknik pengumpulan data meliputi tes, observasi, angket, dan wawancara. Berdasarkan hasil
penelitian disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Learning Together (LT) dapat
meningkatkan: (1) interaksi sosial siswa materi stoikiometri dilihat dari kenaikan persentase yaitu
pra siklus 46%, siklus |1 67%, dan siklus Il 82%; (2) prestasi belajar siswa dalam materi stoikiometri
pada aspek pengetahuan siklus | 67% menjadi 82% pada siklus II, aspek sikap 79% pada siklus
| dan 94% pada siklus Il, dan keterampilan mencapai ketuntasan 100%.

Kata kunci: Interaksi Sosial, Prestasi Belajar, Learning Together (LT), Stoikiometri, Penelitian
Tindakan Kelas

hanya sebagai fasilitator dan evaluator.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu
hal yang terpenting dalam kehidupan dan
memiliki peranan yang besar dalam
meningkatkan kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berdaya saing tinggi
[1]. Tujuan kurikulum 2013 yaitu untuk
mempersiapkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warga Negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta
mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara,
dan peradaban dunia [2]. Proses
pembelajaran pada kurikulum 2013
berbasis Student Center Learning, yaitu
mengutamakan keterlibatan siswa secara
aktif dalam pembelajaran, sehingga guru
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Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivi-
tas ketercapaian kompetensi lulusan
maka diperlukan perencanaan pembela-
jaran, pelaksanaan proses pembelajaran
serta nilai proses pembelajaran.

Hasil observasi pada bulan
September sampai dengan bulan
Oktober 2017 di SMA Negeri 7 Surakarta
proses pembelajaran masih terfokus
pada guru sehingga guru menjadi
sumber utama pengetahuan bagi siswa.
Sumber belajar di SMA Negeri 7
Surakarta masih terbatas sehingga siswa
hanya mengandalkan catatan ketika guru
mengajar dan terkadang catatan tersebut
kurang lengkap sehingga siswa kesulitan
untuk mempelajari kembali materi yang
disampaikan oleh guru, sehingga
memerlukan media dan sumber belajar
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tambahan untuk membantu proses
pembelajaran. Salah satu media yang
mendukung proses pembelajaran adalah
LKS. LKS menurut Trianto (2011) adalah
panduan siswa yang digunakan untuk
melalukan kegiatan pemecahan masalah
[3], sedangkan menurut Suryani dan
Agung (2012) LKS adalah salah satu
sarana belajar siswa yang dapat
membantu siswa ataupun guru saat
proses pembelajaran agar berjalan
dengan baik [4]. LKS yang digunakan
berisi ringkasan materi pembelajaran,
contoh soal, dan latihan soal materi
stoikiometri yang digunakan sebagai soal
diskusi dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi kelas
yang paling pasif adalah kelas X MIPA 5.
Selain itu terdapat beberapa masalah
diantaranya: 1) siswa kurang antusias
mengikuti pembelajaran karena saat
guru melontarkan pertanyaan kepada
siswa respon yang diberikan dinilai
masih kurang aktif, 2) kerjasama siswa
dinilai masih kurang karena kurangnya
interaksi antar siswa dan cenderung
individualistik ketika mendapatkan tugas
kelompok. Hal tersebut menunjukkan
bahwa interaksi sosial di kelas X MIPA 5
masih rendah, hal ini didukung oleh data
angket penilaian interaksi sosial pra
siklus terdiri dari lima indikator yaitu
kerjasama, persaingan, pertentangan,
persesuaian, dan perpaduan yang
menunjukkan sekitar 46% siswa memiliki
interaksi sosial yang baik dan sekitar
54% interaksi sosialnya masih kurang.
Hal tersebut didukung dengan hasil
observasi dimana kerjasama siswa
kurang saat berdiskusi, ketika guru
melontarkan pertanyaan respon siswa
kurang dan siswa harus ditunjuk terlebih
dahulu untuk menjawab sehingga per-
saingan dikelas masih rendah. Interaksi
sosial merupakan hubungan-hubungan
sosial yang dinamis menyangkut
hubungan antara orang perorangan,
antara perseorangan dengan kelompok
maupun antar kelompok [5]. Prestasi
belajar pada Penilaian Tengah Semester
di kelas tersebut ketuntasannya belum
mencapai 75% dan rata-ratanya masih
dibawah kelas yang lainnya. Hasil
Penilaian Tengah Semester dapat dilihat
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Penilaian Tengah Semester
Kelas X MIPA Tahun Pelajaran

2017/2018
Kelas Rata- Ketuntasan (%)
rata
X MIPA 4 79 70
X MIPA 5 78 73
X MIPA 6 84 84

Berdasarkan wawancara dengan
guru pada tanggal 4 Desember 2017,
pada tahun pelajaran sebelumnya materi
yang dianggap sulit oleh siswa adalah
materi stoikiometri. Salah satu cara
meningkatkan proses pembelajaran di
SMA Negeri 7 Surakarta yaitu dengan
melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran. Penggunaan metode
mengajar yang tepat membantu
mewujudkan tercapainya tujuan pem-
belajaran secara efektif dan efisien.
Salah satu metode mengajar adalah
metode pembelajaran kooperatif [6].

Gokkurt, dkk (2012) melakukan
penelitian dengan membandingkan dua
kelompok, vyaitu  kelompok  yang
menggunakan model Learning Together
dan kelompok menggunakan metode
konvensional. Hasil penelitiannya
menunjukkan kelompok dengan model
Learning Together memperoleh hasil
belajar yang lebih baik karena mening-
katnya interaksi sosial [7]. Hasil penelitian
Rahmasari, dkk (2014) menyatakan
bahwa penerapan model Learning
Together dapat meningkatkan interaksi
sosial dan prestasi belajar siswa, hal ini
ditunjukkan dengan peningkatan
persentase ketuntasan belajar siswa [8].
Arofah, dkk (2015) meneliti tentang
penerapan model Learning Together,
yang mana pada hasil penelitiannya
menyebutkan bahwa penerapan model
tersebut dapat meningkatkan hasil belajar
siswa yang meliputi hasil belajar
psikomotor, afektif, dan kognitif [9].
Berdasarkan hasil penelitian Celikker &
Aksan (2012) LKS dapat mebantu proses
pembelajaran [10].

Berdasarkan uraian tersebut maka
dilakukan penelitian tindakan kelas
dengan judul “Penerapan  model
Learning Together untuk meningkatkan
Interaksi Sosial dan Prestasi Belajar
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Siswa pada Materi Stoikiometri Kelas X
MIPA 5 SMA Negeri 7 Surakarta Tahun
Pelajaran 2017/2018”. Dengan demikian
tujuan dari penelitian ini dapat tercapai
apabila interaksi sosial dan prestasi
belajar siswa  meningkat dalam
mempelajari materi stoikiometri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksana-
kan dalam dua siklus dimana tiap siklus
terdiri dari tahap perencanaan, pelak-
sanaan, observasi, dan refleksi [11].
Subjek penelitian adalah siswa kelas X
MIPA 5 SMA Negeri 7 Surakarta semester
genap tahun pelajaran 2017/2018. Objek
penelitian adalah interaksi sosial dan
prestasi belajar yang terdiri dari aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, angket, tes, dan
wawancara.

Instrumen pembelajaran rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan
LKS. Instrumen penilaian terdiri dari
instrumen pengetahuan, sikap, keteram-
pilan, dan interaksi sosial. Sebelum
digunakan, semua instrumen divalidasi
terlebih dahulu. Instrumen pembelajaran
dan instrumen keterampilan divalidasi
menggunakan formula Gregory [12].
Instrumen sikap dan interaksi sosial
setelah divalidasi lalu diujicobakan dan
dianalisis hasilnya untuk mengetahui
reliabilitasnya dengan menggunakan
SPSS. Sedangkan Instrumen penge-
tahuan setelah divalidasi lalu diuji-
cobakan dan hasilnya dianalisis dengan
ITEMAN untuk mengetahui reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya beda soal.
Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik triangulasi yang mengacu
pada model analisis Miles dan Huberman
yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan serta
verifikasi [13].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini
dilakukan dalam dua siklus. Siklus |
dilaksanakan selama 9 JP yaitu 3 kali
pertemuan 2 JP dan tiga kali pertemuan
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1 JP, evaluasi siklus | dilaksanakan di
akhir pertemuan. Siklus Il dilaksanakan
dalam 2 kali pertemuan yaitu pertemuan
untuk mengulas materi (2 JP) dan
evaluasi siklus Il (1 JP).

1. Siklus |

Perencanaan tindakan dalam siklus
I meliputi penyusunan RPP, LKS
terbimbing, penilaian aspek pengetahu-an,
sikap, keterampilan, dan interaksi sosial
siswa.

Pelaksanaan tindakan siklus |
dilakukan dalam 9 JP, vyaitu untuk
penyampaian materi dilakukan selama 2
kali pertemuan 2 JP dan 2 kali pertemuan
1 JP, evaluasi siklus | dilakukan di akhir
pertemuan untuk tes pengetahuan,
penilaian angket sikap serta angket
interaksi sosial 2 JP sedangkan untuk
penilaian keterampilan 1 JP. Setiap
pertemuan siswa diberikan materi secara
singkat dan diberikan permasalahan yang
harus diselesaikan secara berkelompok.
Permasalahan yang diberikan tersebut
berkaitan dengan materi yang
disampaikan. Penilaian aspek interaksi
sosial dan sikap untuk metode observasi
silakukan saat kegitan berlangsung.
Sedangkan untuk penilaian pengetahuan,
angket sikap, angket interaksi sosial, dan
keterampilan dilakukan saat evaluasi
siklus I. Penilaian pengetahuan berupa
soal objektif tipe pilihan ganda, penilaian
aspek sikap meliputi sikap spiritual dan
sosial (rasa ingin tahu, tanggungjawab,
dan komunikatif) [14], penilaian interaksi
sosial meliputi kerjasama, persaingan,
pertentangan, dan persesuaian [15],
sedangkan penilaian keterampilan meliputi
keterampilan mengolah dan menganalisis
data dan keterampilan menyajikan data
[14]. Target ketuntasan yang telah
ditetapkan yaitu sebesar 75% dengan
KKM 75. Hasil penilaian tindakan selama
siklus | dapat diliahat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penilaian Siklus |

Aspek Ketuntasan (%) Kriteria
Pengetahuan 67 BT
Sikap 79 T
Keterampilan 100 T
Interaksi Sosial 67 BT

*BT : Belum Tuntas, T : Tuntas
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Berdasakan hasil evaluasi siklus |
diketahui bahwa aspek sikap dan
keterampilan sudah tuntas yaitu sikap
79% dan keterampilan 100%, tetapi
untuk sikap pada indikator rasa ingin tahu
ketuntasannya masih rendah yaitu 65%
dimana ketuntasan yang diharapkan
adalah 75%, hal ini dikarenakan siswa
masih malu untuk bertanya baik bertanya
kepada guru maupun bertanya kepada
temannya, sedangkan untuk penilaian
keterampilan dari kedua indikator yang
dinilai diambil nilai optimum. Untuk
penilaian aspek pengetahuan pada
siklus | ketuntasan yang tercapai 67%
dan dari kesembilan indikator kom-
petensi terdapat dua indikator yang
belum tuntas yaitu indikator menganalisis
data percobaan untuk membuktikan
hipotesis Avogadro dan menerapkan
penggunaan konsep mol untuk menyele-
saikan ketuntasannya 66% dan indikator
menerapkan penggunaan konsep mol
untuk menyelesaikan perhitungan kimia
ketuntasannya 71%. Sedangkan batas
ketuntasan yang ditetapkan adalah 75%.
Berdasarkan hasil observasi soal dan
wawancara, siswa masih kesulitan dalam
mengidentifikasi data yang disajikan dan
bingung menentukan rumus mana yang
akan digunakan, sebab lain yaitu karena
masih banyak siswa yang malu bertanya
saat diskusi sehingga beberapa siswa
kurang memahami cara menyelesaikan
soal. Hasil ketuntasan interaksi sosial
siklus | terdapat sekitar 67% siswa sudah
mencapai batas ketuntasan. Untuk
ketuntasan tiap indikatornya hanya
terdapat satu indikator yang sudah tuntas
yaitu perpaduan, sedangkan indikator
kerjasama, pertentangan, dan persesuai-
an ketuntasannya 70% dan untuk
indikator  persaingan ketuntasannya
masih  relatif rendah vyaitu 58%,
sedangkan target Kketuntasan siswa
aspek interaksi sosial adalah 75%.
Berdasarkan hasil analisis kemungkinan
ketidaktercapaian indikator tersebut
dikarenakan siswa cenderung mengerja-
kan tugas sendiri-sendiri saat diskusi
kelompok sehingga kerjasama kelompok
dinilai masih kurang, dan cenderung
pasif saat presentasi berlangsung, ketika
guru melontarkan pertanyaan respon
siswa masih rendah.
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Berdasarkan hasil pembelajaran
dan evaluasi pada siklus | diketahui
bahwa target ketuntasan dalam
penelitian belum tercapai pada aspek
interaksi sosial dan pengetahuan serta
satu indikator pada aspek sikap,
sehingga masih diperlukan perbaikan
pembelajaran dengan melanjutkan ke
siklus Il sehingga persentase ketuntasan
disemua aspek dapat tuntas seluruhnya.

2. Siklus I

Pada siklus Il materi yang dibahas
difokuskan pada indikator kompetensi
yang belum tercapai di siklus | yaitu
menganalisis data percobaan untuk
membuktikan hipotesis Avogadro dan
menerapkan penggunaan konsep mol
untuk menyelesaikan perhitungan kimia.

Pembelajaran pada siklus I
dilakukan selama 3 JP, yaitu 2 JP untuk
penyampaian materi dan 1 JP untuk
evaluasi siklus Il yang meliputi tes
pengetahuan, angket interaksi sosial dan
angket sikap untuk  mengetahui
perubahan atau peningkatan pada siklus
II.Hasil penilaian siklus Il dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penilaian Siklus I

Aspek Ketu(g/(t)?san Kriteria
Pengetahuan 82 Tuntas
Sikap 94 Tuntas
Interaksi Sosial 82 Tuntas

Berdasarkan Tabel 3 dapat
diketahui bahwa ketuntasan semua
aspek telah tercapai serta seluruh
indikator pada tiap aspek juga telah
tercapai, sehingga penelitian ini diakhiri
pada siklus II.

3. Perbandingan Hasil Tindakan Antar-
siklus

Secara umum, histogram
peningkatan persentase ketuntasan
seluruh aspek disetiap siklus dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Histogram Peningkatan

Persentase Ketuntasan

Berdasarkan Gambar 1, diketahui
bahwa setelah diberi tindakan terjadi
peningkatan persentase ketuntasan baik
aspek pengetahuan, sikap, maupun
aspek interaksi sosial. Persentase
ketuntasan interaksi sosial pada siklus |
67% dan meningkat menjadi 82% pada
siklus Il. Persentase ketuntasan aspek
sikap pada siklus | 79% dan pada siklus
Il meningkat menjadi 94%. Sedangkan
untuk aspek pengetahuan, persentase
ketuntasan pada siklus | sebesar 67%
dan pada siklus Il meningkat menjadi
94%.

4. Pembahasan

Berdasarkan  hasil  penelitian
tindakan kelas yang telah dilakukan,
dapat diketahui bahwa terjadi
peningkatan persentase ketuntasan
interaksi sosial dan prestasi belajar
(sikap dan pengetahuan). Untuk aspek
keterampilan tidak dilakukan penilaian di
siklus Il karena pada siklus |
ketuntasannya sudah mencapai 100%.
Salah satu faktor yang menyebabkan
terjadinya peningkatan prestasi belajar
dan interaksi sosial siswa kelas X MIPA
5, menurut peneliti adalah model
pembelajaran Learning Together.

Model pembelajaran Learning
Together dapat meningkatkan interaksi
sosial karena pada pembelajaran ini
menuntut siswa untuk aktif dan saling
bekerjasama secara kelompok agar
diperoleh hasil yang baik dan dapat
menyelesaikan  permasalahan lebih
cepat [11]. Hal ini sesuai dengan hasil
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penelitian Gokkurt, dkk (2012) yang
menyebutkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Learning Together dapat
meningkatkan interaksi sosial dan
prestasi belajar siswa [7]. Penggunaan
media LKS juga membantu siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran, seperti
yang dikemukakan siswa  saat
wawancara bahwa LKS memberikan
manfaat pada siswa untuk mempelajari
materi yang disampaikan karena
disekolah sumber belajar seperti buku
sangat terbatas. Pernyataan tersebut
didukung dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Celiker & Aksan (2012)
yang menyatakan bahwa LKS dapat
membantu proses pembelajaran [10].
Secara keseluruhan, penelitian
tindakan kelas dengan menerapkan
model pembelajaran Learning Together
pada materi stoikiometri dapat dikatakan
berhasil karena seluruh indikator prestasi
belajar dan indikator proses yang diukur
telah mencapai target yang telah
ditentukan. Jadi dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran
Learning Together yang dilengkapi
dengan LKS terbimbing dapat
meningkatkan interaksi sosial dan
prestasi belajar siswa pada materi
stoikiometri kelas X MIPA 5 SMA Negeri
7 Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Learning Together
dilengkapi dengan LKS terbimbing dapat
meningkatkan interaksi sosial dan
prestasi belajar siswa pada materi
stoikiometri kelas X MIPA 5 SMA Negeri
7 Surakarta tahu pelajaran 2017/2018.
Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan
persentase ketuntasan di setiap aspek
pada siklus | dan siklus II.
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